Tutorial ArcGIS 10.2 (Syauqi@PENS)

Bab 11

Mendesain Peta

Pada bab ini anda akan mempelajari seluruh tahapan yang dibutuhkan untuk
menyusun tampilan peta yang banyak digunakan secara umum berdasarkan /ayer-
layer peta yang tersedia. Salah satu tipe peta yang umum digunakan dan akan anda
buat pada bab ini adalah peta choropleth. Peta choropleth merupakan peta yang
menampilkan polygon-polygon dengan warna sesuai dengan informasi yang

terkandung didalam fitur-fitur peta tersebut.

Peta lainnya adalah “point feature map” yang menggunakan penanda titik
(point marker) untuk menampilkan pola-pola didalam data peta bertipe titik. Pada
bab ini anda akan menggunakan peta wilayah kabupaten di Jawa Timur Indonesia

beserta data sensus penduduk tahun 2011.
Tujuan pembelajaran dari bab ini adalah:

- Pembuatan peta-peta choropleth

- Membuat pengelompokan untuk /ayer-layer peta

- Mengatur batasan (threshold) untuk tampilan yang lebih dinamis

- Membuat peta choropleth menggunakan skala atribut yang disesuaikan dengan
kebutuhan

- Membuat peta titik (point map)

- Membuat “point feature map” berdasarkan sebuah definisi query

- Membuat hyperlinks

- Membuat MapTips

2.1 Membuat Peta Choropleth

Peta Choropleth merupakan sebuah peta dimana area polygon dari peta tersebut
diberi beberapa warna atau degradasi dari satu warna untuk merepresentasikan nilai

dari data atributnya. Pada latihan ini anda akan menggunakan peta kabupaten di
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Jawa Timur yang didalamnya mengandung informasi jumlah populasi berdasarkan

sensus penduduk yang dilakukan pada tahun 2011.

2.1.1 Membuat dokumen peta

Seperti yang telah anda pelajari pada bab sebelumnya, pada latihan ini anda
akan bekerja dengan sebuah dokumen peta. Anda dapat menggunakan dokumen

peta pada latihan sebelumnya atau dengan membuat dokumen peta yang baru.

Untuk membuat dokumen peta baru, jalankan aplikasi ArcMap kemudian pilih
New Maps -> Blank Map. Jika anda berencana untuk mencetak peta anda dengan
ukuran kertas tertentu, anda dapat memilih dari beberapa template yang disediakan

oleh aplikasi ArcMap 10.2.1.

#; ArcMap - Getting Started

Open existing map or make new map using a kemplate

- E;(isting Maps

594 mm

841 mm

IS0 Al Porkrait

5894 mm

150 AZ Landscape

297 mm

..... R t
Scen 150 A0 Landscape 150 A0 Portrait 150 &1 Landscape
----- Browse for more...
- Mew Maps
My Templates
=) Templates
HE= 420 mm 420 mm

594 mm

IS0 AZ Portrait

210 mm

420 mm 297 mm
S & IS0 A3 Partrait 150 A4 Landscape
B i G [~
I D:\Program Files (x86)1arcGIsiDesktopl0. 2\ MapTemplates!Standard Page SizesiIS0 (4) Page SizesiISO A3 Landscape.mixd
Defaulk geodatabase For this map: What is this?
IC:'l,Users'l,Syauqi'l,Documents'l,ArcGIS'l,DeFauIt.gdb j E-l
[ Do nok shaw this dislog in the Future, oK I Cancel |
4

Gambar 2.1 Membuat dokumen peta baru menggunakan template

32



Tutorial ArcGIS 10.2 (Syauqi@PENS)

2.1.2 Menambah dan mengkustomisasi layer peta
Setelah anda telah menjalankan ArcMap dan membuka/membuat dokumen,

anda dapat menambahkan layer peta dengan mengklik tombol “‘t” (Add Data).
Untuk latihan ini anda akan menggunakan peta kabupaten.shp yang salah satu data
atributnya adalah jumlah penduduk pada tiap kabupaten. Anda dapat menampilkan
tabel data atribut dengan cara klik kanan pada layer yang berada dalam kotak Table
Of Contents, kemudian pilih Open Attribute Table. Pada tabel data atribut dari layer
peta tematik kabupaten.shp memiliki kolom yang berisi jumlah penduduk.

=lolx]
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize ‘Windows Help
ORES s ER XD o b ([l25Ee5 N EEEE D Fa o] b Pal /s 41 3N oh 4 G
S E[M@ 35+ |IE- 0 kO ZIMBREE

B &3
E = Layers
= Bt

- B T8 x

youmag @ BoppEo u;l

@ KABUPATEH AREA PERIMETER | PROPIHSI | POPULASI -
¥ [BANGHALAN 1311099832.085 | 180909.148562 | JAVA TMUR 911863
BANYLVANGI 3563631822 9001 | 442075532074 |JAWA TMUR | 1564833
BLTAR 1740531910 6968 | 262673.429051 |JAWA TMUR | 1122922
BONDOWOS0 1552959686092 | 211740530747 | JAWA TMUR 740917
JOMBANG 1090957962 5185 | 185719.078954 |JAWA TMUR | 1209172
WEDIRI 1542951592 6164 | 256649.766012 |JAWA TMUR | 1508208
KOTA BLITAR 36853564 500156 | 30652.613330 | JAWA TMUR 1321z
WOTA KEDIRI GG580158.979976 | 46362.372595 | JAWA TMUR 270018
OTA MADIN 30452248.358946 | 25685766052 | JAWA TMUR 171526
: KOTA MALANG T4009125.179052 | 38753396948 | JAWA TMUR 824858
OTA MOJOKERTO 17615028.172214 | 18645313947 | JAWA TMUR 120873
WOTA PASURLAN 36652585 252133 | 27355.166954 | JAWA TMUR 187310
KOTA PROBOLINGGO 40311923 277280 | 36157.450015 | JMWA TMUR 218283 [ 'Ll
1 »
oA 1 on E (0 out of 39 Selected)
| kabupaten |

e 4 .

116,525 -5.502 Decimal Degrees 4

Gambar 2.2 Dokumen peta dengan layer kabupaten

Ketika pertama kali anda membuka sebuah layer peta tematik, aplikasi ArcMap
akan memberikan warna secara acak. Pada gambar 2.2 diatas ArcMap memberi
warna ungu pada layer peta kabupaten. Anda dapat merubah warna layer ini sesuai
dengan keinginan , dengan langkah-langkah yang telah dibahas pada bab

sebelumnya.
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Anda juga dapat merubah nama sebuah layer dengan cara cara klik kanan pada
layer yang berada dalam kotak Table Of Contents, kemudian pilih Properties....
Pada jendela yang muncul, di tab General, anda dapat mengganti nama layer sesuai
dengan kebutuhan (secara default ArcMap memberi nama layer sesuai dengan
nama file .shp-nya). Pada tab ini anda juga dapat memberikan keterangan yang lebih
detil untuk layer yang bersangkutan.

Layer Properties x|

General |Source| Selectionl Displa_l,ll S_l,lmbnlngyl Fields I Definition E!uer_l,ll Labelsl Jnins&HeIatesI Time I HTHL PDDUDI

Laver Name: I Populasi per Kabupaten Vv Visible

Description: Layer ini digunakan untuk menampilkan informasi jumlah penduduk per kabupaten = |
di propinsi Jawa Tirmur

[

Credits:

5Scale Range
¥ou can specify the range of scales at which this laver will be shown;

' Show laver at all scales

" Don't show layer when zoomed:

Qut bevond: |<Nnne> j (minirurn scale)

g LA LA
In bevond: |<Nnne> j (maximum scale) % % %

ok I Cancel Apply

Gambar 2.3 Mengganti nama layer

2.1.3 Symbology

Untuk memilih nilai data atribut yang ingin digunakan pada peta choropleth
beserta pewarnaannya dapat anda lakukan dari tab Symbology pada Layer
Properties. Untuk mengakses Symbology serta menentukan parameter untuk peta

choropleth yang akan anda buat, ikuti langkah-langkah berikut ini:
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1. Klik kanan pada layer “Populasi per Kabupaten” yang berada dalam kotak
Table Of Contents, kemudian pilih Properties....

2. Klik tab Symbology
3. Pada kotak Show, klik Quantities dan kemudian pilih Graduated colors.

4. Pada kotak Fields, klik drop-down list untuk Value kemudian pilih
“POPULASI”.

5. Untuk memilih tema pewarnaan, dapat anda lakukan dengan meng-klik drop-

down list untuk Color Ramp.

x|

ields I D efinition Queryl Labelsl Jnins&HelalesI Time I HTHL F'u:upupl

Impart.... |

Layer Properties

Comsoon)

|Dlaw quantitiez uging color to show values.

.Generall Sourcel Selectinnl Dizpla
Show:

Features
Cateqories i~ Fields Clazzification
Quapks Y alue: L |POPULASI -3 Matural Breaks [Jenks

& Graduated colors

Clazzes: |5 vl %J

Momalization: | none

i~ Proportional sprmbiols

E““ Dot denSit-lrl EDID[ Eam By ... CCCCTTOTTTTIIOOR
Charts
Multiple Attributes Symbol | Fiange | Label |

120873 - 270018
270019 - 511863
911364 - 1216781

I 1 16752 - 1952421
I 1552422 - 2781047

1
[~ Shaow class ranges using feature values

120873 - 270018
270019 - 911362
311864 - 1216731
1216782 - 1952421
1352422 - 2731047

Advanced - |

[ o ]

Cancel |

Apply

Gambar 2.4 Pengaturan Symbology untuk pembuatan peta Choropleth

6. Kemudian klik tombol OK.
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File Edit View Bookmarks Insert Selection  Geoprocessing  Customize tindows  Help
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arcal e H-OIK@/BIESNADS TR

1120873 - 270018 {:)
270019 - 911863
911864 - 1216781
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ff(@qt s
ddﬂh

q > j@a e 1+
115,306 -5.021 Decimal | Degrees. 2

Gambar 2.5 Peta Choropleth untuk populasi per kabupaten di Jawa Timur

Secara default, ArcMap menggunakan metode Natural Breaks dengan 5 kelas
untuk klasifikasi data. Untuk merubah jumlah kelas maupun metode klasifikasi
sesuai dengan kebutuhan, dapat anda lakukan melalui tab Symbology di bagian

kotak Classification (lihat gambar 2.4).

2.2 Membuat Group Layer

Aplikasi ArcMap menyediakan satu layer khusus yang disebut sebagai Group
Layer (kelompok layer). Group Layer ini merupakan layer khusus dimana kita
dapat menambahkan beberapa layer peta tematik kedalamnya. Dengan
menggunakan Group Layer memungkinkan kita untuk mengelola dokumen peta
kita secara lebih baik. Group Layer memiliki perilaku yang serupa dengan layer-
layer lain di kotak Table Of Contents. Jika kita tidak menampilkan Group Layer

ini, maka semua layer anggotanya juga tidak akan tampil di jendela Data Frame
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dari dokumen peta kita. Untuk membuat Group Layer, ikuti langkah-langkah

berikut ini:

1. Klik kanan pada data frame “Layers” di kotak Table Of Contents. (Anda perlu
untuk mengaktitkan List by Drawing Order terlebih dahulu).

2. Klik New Group Layer

3. Klik kanan pada New Group Layer yang telah terbuat. Kemudian pada jendela
Group Layer Properties yang muncul, isi Layer Name dengan “Populasi per

Kecamatan”. Biarkan jendela Group Layer Properties ini tetap terbuka.

® Untitled - ArcMap P[] 5
Fie Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize  Windows  Help
ORES s BB XD o b ([l265655 N EEEE D Fa o] b Pal /s 41 3N oh 4 G B
S E[M@ 35+ |IE- 0 kO ZIMBREE
E— = =
PG E|E g
oy
=] Layers 8
W= Group Layer Properties x|
El I Papulasi per Kabupaten I?
POPLLAST General | Group | Display | 3
120873 - 270018 s
(270019 - 911863 Loyer Name: & Populasiper Keramatan v visitle
[ot1a64 - 1216781 Sesciption: |
I 12167582 - 1952421 peent -
I 1952422 - 2761047
Credts: |
Scale Range
You can speify the range of scales at which this layer wil be shown: ‘3&
& Show layer at all scales o g b= -
.,
£ Don't show layer when zoomed: (H
out beyond: |<MNone> | {minimum scale)
Inbeyand: [<Nonex | {mainum scale) i 2
0k | ceesl | aew |
alen 4 .
110,631 -5.402 Decimal Degrees 4

Gambar 2.6 Membuat Group Layer

4. Klik tab Group, kemudian klik tombol Add. Pada jendela yang muncul,
tambahkan layer peta tematik Kabupaten.shp dan Kecamatan.shp. (Ini
merupakan cara alternatif untuk menambahkan layer peta tematik kedalam
Group Layer. Anda juga tetap dapat menambahkan layer dengan cara yang

dibahas pada Bab I).
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Group Layer Properties 5'

General Group | Di&playl

— Layerz

F.ecamatan d
F.abupaten

Hemave

Froperties,..

il

Symbal Levels...

0k | Cancel | Apply

Gambar 2.7 Menambahkan layer peta tematik ke dalam Group Layer

Sebagai catatan, anda dapat menambahkan satu peta tematik ke dalam dua
layer atau lebih dari dokumen peta di ArcMap. Pada contoh kasus kali ini, anda
telah menambahkan peta tematik Kabupaten.shp pada layer “Populasi per
Kabupaten” dan juga pada layer Kabupaten yang berada dalam Group Layer

“Populasi per Kecamatan”.

2.2.1 Membuat Peta Choropleth yang Kedua

Pada latihan ini anda akan membuat peta Choropleth untuk menampilkan
informasi populasi per kecamatan. Berbeda dengan yang pertama, pada pembuatan
peta Choropleth yang kedua ini akan melibatkan dua layer peta tematik yaitu peta
tematik Kecamatan dan peta tematik Kabupaten. Peta tematik Kabupaten

digunakan untuk menampilkan garis batas wilayah kabupaten, sedangkan peta
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tematik Kecamatan digunakan untuk menampilkan informasi populasi per

kecamatan. Ikuti langkah-langkah berikut ini:

1. Didalam Group Layer “Populasi per Kecamatan”, atur
sehingga layer Kabupaten berada diatas layer Kecamatan.

2. Klik pada simbol legend (kotak berwarna) yang berada
dibawah layer Kabupaten kemudian pada panel Current
Symbol ubah Fill Color menjadi No Color, isi Outline Width
dengan 1.5, dan ubah Outline Color menjadi warna hitam.

Setelah selesai tekan tombol OK.

r—Current Symbal

Edit Symbal... |
Save As. .. Reset

3. Berikutnya, klik kanan pada layer Kecamatan dan pilih Properties..., kemudian

klik tab Symbology pada jendela yang muncul.

4. Pada kotak Show, klik Quantities dan kemudian pilih Graduated colors.

5. Pada kotak Fields, klik drop-down list untuk Value kemudian pilih

“POPULAST”.

6. Pilih tema pewarnaan sesuai keinginan anda dengan meng-klik drop-down list

untuk Color Ramp. Kemudian klik tombol OK.
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Gambar 2.8 Peta Choropleth untuk populasi per kecamatan

Anda dapat melihat peta Choropleth pada gambar 2.8 diatas bahwa hanya
wilayah kecamatan di kabupaten Bojonegoro saja yang berwarna selain kuning. Hal
ini terjadi karena hanya kecamatan-kecamatan di Bojonegoro saja yang data
populasinya sesuai dengan hasil sensus (data riil), sedangkan yang lainnya
populasinya diisi dengan nilai 10000 (bukan data riil). Peta Choropleth diatas akan
berbeda jika data populasi di peta tematik Kecamatan.shp berisi data riil

sepenuhnya.

2.2.2 Menyimpan Group Layer

Anda dapat menyimpan /ayer individu maupun Group Layer untuk dapat anda
gunakan pada dokumen peta yang lain. Layer merupakan komponen pada ArcMap
yang dapat berisi sebuah peta tematik berekstensi .shp (untuk layer individu) atau

beberapa peta tematik (untuk Group Layer) beserta kustomisasinya.
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Sebagai contoh, ketika anda menambahkan peta tematik Kabupaten.shp
kedalam dokumen peta, maka anda mempunyai sebuah layer baru didalam
dokumen peta anda. Jika kemudian anda melakukan kustomisasi pada layer tersebut
dengan mengganti nama atau merubah symbology-nya, misalnya, kustomisasi
tersebut tidak disimpan ke dalam file Kabupaten.shp. Melainkan disimpan kedalam
komponen layer dari dokumen peta anda. Dan jika diperlukan, anda juga dapat
menyimpan komponen layer ini kedalam file berekstensi ./yr yang terpisah dari

dokumen peta (yang berekstensi .mxd).
Untuk menyimpan layer dapat anda lakukan dengan cara berikut ini:

1. Klik kanan nama layer (atau nama Group Layer) di kotak Table Of Contents,
kemudian pilih Save As Layer File....

2. Pada jendela Save Layer yang muncul, tentukan lokasi dan nama file layer.

Kemudian tekan tombol OK.

B
Loak in: I@ Home - WoaorkspacelGIs j = @ L | HE® | Sk | B s G’

EDari Internet
EData

EData From Mavnet
EData Jawa Timur
E3awa Timur

Marmne: I Populasi per Kecamatan. lyr
Save as bype: ILayer Files (*,lyr) =] Cancel |

Gambar 2.9 Menyimpan layer

Setelah anda berhasil menyimpan file layer, anda dapat menambahkan file
layer tersebut ke dalam dokumen peta yang lain, beserta dengan kustomisasi yang
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telah anda lakukan pada layer tersebut. Sebagai contoh: jika pada layer yang anda
simpan tersebut sudah diatur untuk menampilkan peta Choropleth, maka ketika
layer tersebut ditambahkan ke dalam dokumen peta yang lain, peta Choropleth tadi

akan langsung muncul.

2.3 Mengatur Threshold (batasan) untuk Tampilan yang Dinamis

Jika sebuah layer ditampilkan, dengan cara mencentang kotak kecil sebelum
nama layer pada kotak Table Of Contents, maka ArcMap akan menampilkan layer
tersebut pada jendela Data Frame tanpa memperhitungkan skala peta (seberapa
jauh anda melakukan pembesaran maupun pengecilan). Anda dapat mengatur
supaya sebuah layer akan otomatis tampil ataupun hilang pada skala peta tertentu.
Sebagai catatan, jika tampilan peta diperbesar (zoom in) maka skala petanya akan

semakin besar, begitu pula sebaliknya.

2.3.1 Mengatur batas minimum berdasarkan skala saat ini (current scale)

Untuk mengatur skala minimum dimana sebuah layer masih dapat terlihat

berdasarkan skala saat ini, dapat anda lakukan dengan cara:

1. Perbesar tampilan (zoom in) peta anda sehingga kabupaten Sampang tidak

terlihat pada Data Frame.

2. Klik kanan layer Kecamatan, arahkan mouse ke Visible Scale Range, kemudian
pilih Set Minimum Scale. Langkah ini akan membuat tampilan peta yang sedang
tampil di Data Frame merupakan skala minimum dimana layer Kecamatan
akan ditampilkan. Jika skalanya diperkecil lagi (zoom out), maka layer

Kecamatan akan disembunyikan.
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Gambar 2.10 Membuat batas minimum tampilan

3. Anda dapat mencoba untuk me-zoom out atau mengklik tombol Full Extent.
Maka layer Kecamatan akan tersembunyikan. Untuk menampilkan layer
Kecamatan lagi anda harus memperbesar (zoom in) tampilan peta sehingga
mempunyai skala yang paling tidak sama dengan skala ketika anda membuat

batas minimum tampilan (Set Minimum Scale) tadi.
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Gambar 2.11  Layer Kecamatan tersembunyikan jika peta di zoom out

2.3.2 Mengatur batas maksimum berdasarkan skala saat ini (current scale)

Untuk mengatur skala maksimum dimana sebuah layer masih dapat terlihat

berdasarkan skala saat ini, dapat anda lakukan dengan cara:

1. Masih dalam kondisi dimana Group Layer “Populasi per Kecamatan” beserta
layer-layer didalamnya diatur untuk terlihat (Visibility=0n). Perbesar tampilan
(zoom in) peta anda sehingga kabupaten Sampang tidak terlihat pada Data

Frame.

2. Klik kanan layer Kecamatan, arahkan mouse ke Visible Scale Range, kemudian
pilih Set Maximum Scale. Langkah ini akan membuat tampilan peta yang
sedang tampil di Data Frame merupakan skala maksimum dimana layer
Kabupaten akan ditampilkan. Jika skalanya diperbesar lagi (zoom in), maka

layer Kabupaten akan disembunyikan.

44



Tutorial ArcGIS 10.2 (Syauqi@PENS)

3. Kemudian anda dapat mencoba untuk me-zoom in tampilan peta anda, maka
layer Kabupaten akan tersembunyikan. Untuk menampilkan layer Kabupaten
lagi anda harus memperkecil (zoom out) tampilan peta sehingga mempunyai
skala yang paling tidak sama dengan skala ketika anda membuat batas

maksimum tampilan (Set Maximum Scale) tadi.
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Gambar 2.12  Layer Kabupaten tersembunyikan ketika peta di-zoom in.

Pada gambar 2.12 dapat anda lihat bahwa garis tepi berwarna hitam tebal yang
merupakan batas tepi dari fitur kabupaten tidak terlihat.

2.3.3 Membersihkan pengaturan Visible Scale

Untuk membersihkan pengaturan Visible Scale yang telah anda buat, baik
untuk batas maksimum maupun untuk batas minimum, dapat anda lakukan dengan

cara klik kanan pada nama layer yang ingin anda bersihkan pengaturannya.

45



Tutorial ArcGIS 10.2 (Syauqi@PENS)

Kemudian arahkan mouse pada Visible Scale Range kemudian pilih Clear Scale

Range.

2.3.4 Mengatur batas maksimum/minimum dengan skala tertentu

Selain mengatur batas maksimum dan minimum suatu layer dapat terlihat

berdasarkan skala saat ini (current scale), anda juga dapat mengaturnya melalui

jendela properties dari layer yang bersangkutan. Ikuti langkah-langkah berikut ini:

1. Klik kanan pada nama layer di kotak Table Of Contents, kemudian pilih

Properties...

2. Pada tab General, di dalam kotak Scale Range, pilih “Don’t show layer when

zoomed”. Kemudian tentukan skala minimum dan maksimum dimana layer

tersebut masih ditampilkan.

Layer Properties x|

@ Sourcel Selectinnl Displa_l,JI S_I,meolog_l,ll Fields I Definition Buer_l,ll Labelsl Jnins&HelatesI Time I HTHL F'npupl

Layer Name:

Description:

Credits:

I Kahupaten v visible

=

[

5Scale Range

¥ou can specify the range of scales at which this laver will be shown;

" Shaw layer at all scales

@)on't show laver when zoomed:
Out beyondf’| 1:500,000 | (minimum scale)

g S LT R
In beyvond | 1:300,000 | [maximum scale) E 2

0K I Cancel | Apply |

Gambar 2.13

Mengatur batas maksimum/minimum melalui Layer Properties
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Anda dapat membatasi skala maksimum dan minimum sebuah layer masih
ditampilkan sekaligus, ataupun hanya memberi batasan untuk skala minimum atau

untuk skala maksimum saja.

2.3.5 Menampilkan peta dengan skala tertentu

Selain menggunakan zoom in, zoom out, atau tombol full extent untuk
mengatur tampilan peta di Data Frame aplikasi ArcMap, anda juga dapat mengatur
tampilan peta dengan skala tertentu. Untuk mengatur tampilan peta pada skala

tertentu dapat anda lakukan melalui kotak Map Scale pada Standart Toolbar.

#; Bab 0Z.mxd - ArcMap P[] 5
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprgpess i

OBE& BB X(2 & L
@ ST 2D > - T D

E = Layers
=] Popul

youmag ﬂ BoppEo g

=l M Kecamatan
Populasi
[ 10000 - 19435
[ 19434 - 35670
I 35671 - 47521
I 47527 - 63373
I 63374 - 5104
= O Populasi per kabupaten
POPULASI
1120873 - 270018
1270019 - 511863
911864 - 1216781
1216752 - 1952421
I 1952422 - 2781047

112,229 -6.734 Decimal Degrees 4

Gambar 2.14  Menampilkan peta dengan skala tertentu

Anda dapat mengatur skala tampilan peta dengan memilih daftar skala yang
telah disediakan oleh ArcMap melalui menu dropdown atau dengan mengetikkan
secara langsung pada kotak Scale tersebut. Anda juga dapat melakukan kustomisasi

terhadap daftar skala yang dapat dipilih melalui menu dropdown dari Map Scale.
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2.4 Membuat Peta Choropleth dengan Klasifikasi Tersuai (Custom)

Pada bagian awal dari bab ini, anda telah membuat peta Choropleth untuk
populasi per kabupaten dengan menggunakan metode klasifikasi yang disebut
Natural Breaks (Jenks) untuk membagi fitur-fitur didalam peta menjadi 5 kelas.
Meskipun Natural Breaks merupakan metode dasar, ArcMap mengijinkan anda
untuk menggunakan metode klasifikasi yang lain, termasuk metode klasifikasi anda

sendiri.

2.4.1 Membuat kelas-kelas tersuai dalam Legends

Nilai dasar dari jumlah kelas untuk proses klasifikasi adalah 5. Anda dapat

merubah nilai ini dengan cara:

Tampilkan peta ke Full Extent (klik tombol 0)

—

2. Sembunyikan semua layer peta kecuali layer “Populasi per Kabupaten”
3. Klik kanan layer “Populasi per Kabupaten” kemudian klik Properties...
4. Pada jendela Layer Properties klik tab Symbology

5. Pada kotak Classification, isi angka 6 pada kotak isian Classes
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x
.Generall Sourcel Selectinnl Dizsplay Fields I D efinition Queryl Labelsl Jnins&HelalesI Time I HTHL F'u:upupl
Shiowr:

_Fealures |Dlaw quantitiez uging color to show values. Impart... |
Cateqories i~ Fields Clazzification
Quantities Walue: IPDPULA5| j ral Breaks [Jenks]
i Graduated colars -
- Graduated spmbals | Hommalization: Inone j
Propartional symbals
L Dot dersity Color Ramp: I _j
Charts
3 . Syumbol | Range | Label |
Multiple Attributes 120873 - 270018 120873 - 270018
2709 - 740917 270019 - 740917
740318 - 311863 740918 - 911863
[ a1a64 - 1216781 911864 - 1216751
I 1 216752 - 1952421 1216782 - 1952421
I 1552422 - 2781047 1952422 - 2731047
[~ Shaow class ranges using feature values Advanced - |

ok I Cancel | Apply

Gambar 2.15  Menentukan jumlah kelas klasifikasi

6. Kilik tombol Classify...
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Classification x|
r— Classification  Classification Statiskics —————————
Method: Matural Ereaks (Jenks) Caunt: o~
Classes: I & - | Minirnre: 12087

- Maximum: Z7810:
Data Exclusion Sum: 400MES,
Exclusion ... | Sampling ... | IMean: 10268
Median: Q957
4| |
Columns: 10 = [~ Shaow Std. Dew. [~ show Mean
- Break Yalues Y
I =3 ) 5 = I
“Tlg @ |2 5 & = 270015
5 S ™ 2z & 740917
911863
1.5 1216751
1952421
2781047
1.0
0.5+
0.0 | I I k
120873 785917 1450960 2116004 2781047

I” | Smap breaks bo data values Cancel |

Gambar 2.16 Jendela Classification

Jendela Classification (gambar 2.16) menampilkan beberapa hal terkait dengan
klasifikasi peta, seperti metode klasifikasi yang digunakan, jumlah kelas klasifikasi,
data statistik terkait dengan klasifikasi, atau nilai-nilai pembatas antar kelas (Break
Values). Anda juga dapat mengatur agar beberapa data tidak diikutkan pada proses

klasifikasi melalui kotak Data Exclusion.

2.4.2 Mengganti nilai ambang batas kelas secara manual

Selain metode Natural Breaks (Jenks), ArcMap 10.2.1 menyediakan beberapa
metode klasifikasi lain yaitu: Equal Interval, Defined Interval, Quantile,
Geometrical Interval, dan Standart Deviation. ArcMap juga mengijinkan anda
untuk menentukan nilai ambang batas setiap kelas klasifikasi secara manual. Untuk

melakukan klasifikasi secara manual, lakukan langkah?2 berikut ini:
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Pada jendela Classification, klik daftar dropdown dari metode klasifikasi dan
pilih Manual

Jumlah kelas klasifikasi akan terkunci pada nilai sebelum anda mengganti
metode klasifikasi menjadi Manual. Misalkan, jika sebelumnya anda
menggunakan metode Natural Breaks (Jenks) dengan 5 kelas, ketika anda
mengganti metode klasifikasi menjadi manual maka jumlah kelas akan terkunci
pada angka 5. Anda hanya dapat menambahkan 1 kelas dengan cara klik kanan
pada kotak grafik di bagian kiri bawah dari jendela Classification dan pilih

Insert Break.

Pada kotak Break Values, klik pada nilai angka ambang batas dan ganti satu
persatu sesuai dengan yang anda inginkan. Anda dapat melihat garis vertikal

berwarna biru pada kotak grafik akan menyesuaikan dengan nilai yang anda

masukkan.

Classification x|
— Classificatio  Classification Statiskics ———————
Method: T Count: -
Classes: I 5 ,I Minirrre: 12087

- Maxirmum: 27810¢
Daka Exclusion Sum: A0046E"
Exclusion ... | Sampling ... | Mean: 10268
Median: Q957 ¥
1| 3
Columns: 100 = [ Show Std. Dev. [~ Show Mean
= 2 2 = 2
207 = = = = = # 1o00000
(=) ) = =) o
= el = & 2§ | 1500000
2000000
1.5¢ 2500000
2000000
1.0
054
120873 785917 1450860 2116004 2781047
[ snap breaks ko data values Cancel |

Gambar 2.17

Mengatur nilai ambang batas klasifikasi secara manual



4. Klik tombol OK.
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5. Untuk melakukan pengaturan bentuk label dari kelas klasifikasi, klik pada kotak

abu-abu yang berisi kata /abel dan pilih Format Labels....

Layer Properties

'Generall Sourcel Selectinnl Dizplay  Symbology |Fields I Definition E!uer_l,JI Labelsl Jnins&HeIatesI Time I HTHL PDDUDI

X

Show:

_Featums |Draw quantities using color to show values. Import... |
Categories r~ Fields Classification—————————————
Quantities Walue: I POPULASI j M anual

i Graduated colors .
Graduated symbols MNarrnalizatian: Inone ﬂ Clagses: |5 "I Clazsify... |
Proportional symbuols

----- Dot density Color B armp: I _j

Charts T
Multiple Attributes i I Al — Reserse Sorking
Format Labels. ..
1000001 - 1500000 1000007 - 1500000 Edit Description
1500001 - 2000000 1500007 - 2000000
I 2000001 - 2500000 2000011 - 2500000
I --0oo01 - 3000000 2500001 - 3000000

1
[~ Show class ranges using feature values

Advanced - |

[ o ]

Cancel | Aol

Gambar 2.18  Mengatur bentuk angka dari label kelas klasifikasi
6. Pada jendela Number format yang muncul, ES
Categary:
anda dapat memilih kategori untuk angka [t ik m—
Ll " Number of significant digits
. Direction
dari label, apakah merupakan mata uang,  [rereriose n =
Rate X
numeric, prosentase, angka desimal, dan |t ﬂ.'gl“;;"‘
. . . Angle " Right 12 _| characters
lain-lain. Anda juga dapat melakukan P ST s
¥ Pad with zeros
pengaturan lebih lanjut untuk tiap kategori, ™ Show glus sin
Sepertl memlllh untuk menggunakan Gereral options for the display of numbers
pembulatan atau tidak pada kategori Cancel
numeric.
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7. Anda juga dapat merubah label dari masing-masing kelas klasifikasi dengan
cara klik pada kolom label pada tab Symbology. Kemudian isi dengan label
sesuai dengan yang anda inginkan.

Layer Properties x|

'Generall Sourcel Selectinnl Display ~ Symbology |Fields I Definition Buer_l,ll Labelsl Jnins&HelatesI Time I HTHL F'npupl

Shiow = =
Fealures |Draw quantities using color to show values. Import... |
Categories  Fieldz Clazsification
Quantities W alue: I POPULASI j Manual

- Graduated colors -
* Graduated aymbals Marmalization: Inone j Clazses: |5 "I Classify... |

i Proportional spmbals

. Dt density Colar Rarmp: I _j
Charts
Multiple Attributes S I Rleriar: b=y
1000001 - 1500000 1,000,001 - 1,500,000
1500001 - 2000000 1,500,001 - 2,000,000
I 2000001 - 2500000 2,000,001 - 2,500,000

I --00001 - 3000000 lebih dariz, 500,001

[~ Show class ranges using feature values Advanced - |

0K I Cancel | Apply

Gambar 2.19  Mengganti label kelas klasifikasi

8. Klik tombol OK.

2.4.3 Mengganti warna kelas klasifikasi secara manual

ArcMap menyediakan beberapa tipe pewarnaan (Color Ramp) untuk
digunakan pada pembuatan Symbology, namun anda juga dapat menggunakan
pewarnaan sesuai dengan yang anda inginkan. Untuk melakukannya, ikuti langkah-

langkah berikut ini:

1. Pada tab Symbology dari jendela Layer Properties.
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2. Klik kanan pada daftar kelas klasifikasi (kotak berisi tabel yang berada dibawah
Color Ramp). Kemudian pilih Properties for Selected Symbol(s)... (lihat

gambar berikut ini)

Layer Properties x|

'Generall Sourcel Selectinnl Dizplay  Symbology |Fields I Definition E!uer_l,JI Labelsl Jnins&HeIatesI Time I HTHL PDDUDI
Show:

iti i | t.. |
Fealures |Draw quantities using color to show values. mpar
Categories ~ Fieldz Claszification
Quantities W alue: I POPULASI j M anual

- Graduated colors :
* Graduated aymbals Normalizalion:lnone ﬂ Classes: |5 "I Classify. . |

Proportional symbuols

. Diat density Calor B amp: I _j
Charts
3 . Syumbol | Fange | Label |
Multiple Attributes 120673 - 1000000 kurang dari 1000000
1000001 - 1500000 1000001 - 1500000
1500001 - 2000000 15000071 - 2000000

2000001 - 2500000 2000007 - 2500000
- abk: dari 2500001

Flip Symbaol
Ramp Colors

Properties for all 3vmbols. .

|

Advanced -
Reverse Sorking
Remove Class(es)
Combine Classes

Format Labels. ..
Edit Description...

ITI Cancel | Apply

Gambar 2.20 Mengganti warna kelas klasifikasi

3. Pada jendela yang muncul, pilih warna sesuai dengan yang anda inginkan.

4. Klik tombol OK kemudian klik tombol OK lagi.

2.5 Membuat Peta Titik dengan Graduated Symbol

Peta titik (points map) biasanya digunakan untuk menggambarkan fitur-fitur
yang tidak mempunyai panjang maupun luasan. Peta lokasi ATM bank merupakan

salah satu contoh peta titik. Namun, seringkali peta titik juga digunakan untuk
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menggambarkan fitur-fitur yang sebenarnya berupa area/poligon. Contoh fitur

bertipe area yang sering digambarkan sebagai peta titik adalah “Kota”.

Peta titik seringkali divisualisasikan menggunakan simbol dengan ukuran
berbeda (Graduated Symbols). Simbol dengan ukuran lebih besar digunakan untuk
menggambarkan nilai yang lebih besar dari fitur titik pada peta. Peta titik dengan
Graduated Symbols sebenarnya mirip dengan peta Choropleth. Perbedaannya, peta
Choropleth menggunakan warna yang berbeda untuk menunjukkan nilai yang
berbeda, sedangkan peta titik dengan Graduated Symbols menggunakan ukuran

simbol yang berbeda untuk menunjukkan nilai yang berbeda.

Pada latihan kali ini, anda akan membuat peta titik yang menggambarkan kota-
kota di Jawa Timur dengan sebuah simbol. Simbol yang besar menunjukkan bahwa
populasi di titik tersebut besar, begitu juga sebaliknya, ukuran simbol kecil
menunjukkan bahwa populasi di titik tersebut kecil. Untuk melakukannya, ikuti

langkah-langkah berikut ini:

1. Buat sebuah Group Layers baru dan beri nama “Populasi per Kota”. Atur

supaya hanya Group Layers ini yang ditampilkan.
2. Tambahkan layer peta tematik Kabupaten.shp dan Kota.shp

3. Klik-ganda pada layer Kota untuk membuka jendela Layer Properties-nya. Ini

merupakan cara cepat untuk menampilkan Layer Properties dari sebuah layer.
4. Klik tab Symbology.
5. Pada kotak Show, klik Quantities kemudian pilih Graduated symbols
6. Pada kotak Fields, klik drop-down list untuk Value kemudian pilih “Populasi”.

7. Jika diperlukan, anda dapat mengatur jumlah kelas klasifikasi beserta metode

klasifikasi yang digunakan dengan meng-klik tombol Classify....

8. Anda juga dapat mengganti bentuk dan warna simbol yang digunakan dengan
mengklik tombol di kotak Template. Anda dapat memilih simbol yang telah

disediakan oleh ArcMap maupun simbol anda sendiri.
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x
.Generall Sourcel Selectinnl Displa Figldz I D efinition Queryl Labelsl Jnins&HelalesI Time I HTHL F'u:upupl

Shiowr:
iti i i i | t.. |
Features |Dlaw quantitiez uging symbol zize to show relative values. rApar
Cateqories i~ Fields Clazzification
Quantities Wale: ‘ Matural Breaks [Jenks)

Claszes: |5 vl

i Maormalization: | none
E.;larts i Symbol Size from: |4 bo: |18—
Multiple Attributes Symbol I Range I Label I
e 191254 - B78206 191254 - 678206
& E7H207 - 911863 E7E207 - 911863
911864 - 1216781 911864 - 1216781
1216782 - 1952421 1216782 - 1952421
1952422 - 2781047 1952422 - 2781047

[~ Shaow class ranges using feature values Advanced - |

ok I Cancel | Apply

Gambar 2.21  Membuat peta titik dengan Graduated Symbols

9. Klik tombol OK.

10. Jika anda benar melakukannya, maka hasilnya kurang lebih akan sama dengan

gambar berikut ini.
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% Bab 02.mxd - ArcMap =10l x|
File Edit View Bookmarks Insert Selection  Geoprocessing  Customize tindows  Help

O ES L @@ x|9 o & 1265605 f EGE S Pafiedtor| p M| G- 3 [ o
QU@ IRl &= (R-TI k@ BIEHDHS TR

X

El M Populssiper Kota
= [ Kota
Populasi

@ 191254 - 676206 {_::)
& 67207 - 911863
@ ot18s4 - 1216781
@ 1ziemz - 195291
. 1952422 - 2761047
= B kabupaten
)]
[ Populasi per Kecamatan
O Populasi per Kabupaten
é@k‘ P
=3
*® oo

q |2 j@e e 1+

115,043 -5.086 Decimal Degrees 4

Gambar 2.22  Peta titik dengan Graduated Symbols

Ukuran dari lingkaran berwarna ungu diatas menunjukkan tingkat populasi dari
kota-kota di Jawa Timur. Semakin besar ukurannya, berarti semakin tinggi pula

tingkat populasinya.

Anda dapat membatasi titik-titik yang tampil berdasarkan kelas klasifikasinya.
Misalkan, anda dapat menampilkan kota-kota yang masuk dalam dua kelas
klasifikasi terbesar saja. Anda dapat melakukan hal ini melalui tab Definition Query

pada jendela Layer Properties.

2.6 Membuat Peta Titik berdasarkan Definition Query

Seringkali kali anda perlu untuk membuat peta hanya menggunakan sebagian
fitur yang ada pada peta tematik (.shp) yang anda miliki. Sebagai contoh, anda
memiliki peta tematik untuk seluruh Point of Interest (POI) di Jawa Timur namun

anda ingin membuat peta lokasi dari POI yang berjenis “university” saja. Untuk
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menyelesaikan hal ini, anda dapat membuat sebuah definition query untuk
mengeluarkan fitur-fitur yang bukan berjenis “university”. Untuk melakukannya,

ikuti langkah-langkah berikut ini:
1. Buat Group Layer baru dan beri nama “Universitas di Jawa Timur”
2. Tambahkan layer peta tematik Kabupaten.shp dan POIPoints.shp

3. Aturlah sehingga hanya Group Layer “Universitas di Jawa Timur” saja yang
tampil.
4. Klik kanan layer POIPoints pada kotak Table Of Contents, kemudian pilih

Properties....

5. Pada jendela Layer Properties yang muncul, klik tab Definition Query
kemudian klik tombol Query Builder....

6. Pada jendela Query Builder-..., x|
T — .«
klik-ganda  kolom  (field) EL?md :I

"name"

“amenity” di kotak paling atas “amerity! g

"emergency'’
7. Klik tombol =

8. Jika diperlukan, klik tombol

Like ‘theatre'

a
ILI‘_

'toilets'
e ‘tavnhall
0 ‘UMISBA

'university' ¢

Mat "wending_machine'

=
Get Urigue Yalues WGEo To: I—
T
SELECT ® FROM POIPoints 'WHERE:

E
e

Get Unique Values untuk

=il O

menampilkan nilai unik pada

kolom yang dlplhh "amenity'" = "urniversity’ ;I
9. Kemudian klik-ganda pada kata r
“university” Clear Werify | Help | Load... | Sawe... |

0K I Caticel |

10. Klik tombol OK kemudian klik
tombol OK lagi.

11. Jika diperlukan, anda dapat menampilkan label fitur dengan cara klik kanan

layer POIPoints kemudian pilih Label Features.

Anda perlu memahami struktur data atribut dari layer peta untuk dapat
membuat Definition Query dengan tepat.
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ArcMap mengijinkan anda membuat Ayperlinks untuk fitur pada dokumen

peta. Dengan hyperlinks, anda dapat menghubungkan fitur pada peta dengan file

dokumen, alamat ur/, maupun macro. lkuti langkah-langkah berikut ini untuk

membuat hyperlinks:

1. Pada toolbar Tools, klik tombol Identify (a ).

2. Klik fitur pada peta yang ingin anda buat
hyperlink-nya

3. Pada jendela Identify, klik kanan pada fitur peta
terpilih, kemudian klik Add Hyperlink...

4. Pada jendela Add Hyperlink yang muncul, anda
dapat memilih untuk me-link-kan ke file atau ke

alamat website (ur/) tertentu.

2.7.1 Mengakses hyperlinks

Idenkify Fram: <Top-mast layer >

[=- Populasi per Kahupaten
- TUBAN
4 Flash
(#), Zoom To
&M panTo
1§ select

Location: | [@ unselect

[Fed [ Hvperinis
o

Shape Hanage Hyperiinks. .
| KABUPATEM .

ORLLAST o create Bookmark

PERIMETER,
PROPINSI

[ Show Relates with Field Properties

5 Open Attribute Table ...
" Layer Properties ...

AREA Remove from Tree Del

Sort Ascending s

Copy Record Chri+C

[1dentified 1 Feature

Untuk mengakses hyperlinks pada layer peta, ikuti langkah-langkah berikut ini:

1. klik pada tombol di toolbar Tools.

2. Arahkan kursor mouse anda ke fitur di layer peta. Jika kursor mouse berada

diatas fitur yang memiliki hyperlinks, maka akan muncul tooltip yang berisi

alamat dari hyperlink-nya. Sedangkan jika kursor mouse berada diatas fitur

yang tidak memiliki hyperlinks, maka tidak akan muncul tooltip apapun.

3. Kilik tombol mouse anda untuk mengakses hyperlink dari sebuah fitur peta.
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& Bab 02.mxd - ArcMap 8 [= 3]

File Edit View Bookmatks Insert Selection Geoprocessing  Customize  Windows  Help

DSEEI BB x| 00| b [ome 5| BEEE D g el /o 4k 2 B EIE
@oiiien - oinofpanss By

8=
= £ Layers
[ Populasi per Kata

O Populasi per Kecamatan
= B Populasi per Kabupaten
POPLILAST {:)
1120873 - 270018
[Clz70019 - 911863
[T 911884 - 1216781
1216782 - 1952421
I 1952422 - 2781047

Gl
>
2
o
2
el
b
g
E

Kl

1]
111,81 -6.905 Decimal Degrees v

OB e 4]

Gambar 2.23  Menampilkan dan mengakses hyperlinks

2.8 Menggunakan Tool HTML Popup

ArcMap menyediakan tool HTML Popup yang sangat berguna untuk

menampilkan data atribut dari sebuah layer peta. Untuk menggunakan tool ini, klik

tombol *= pada toolbar Tools, kemudian klik pada layer peta.
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; Bab 02.mxd - ArcMap — o x|

File Edit View Bookmarks Insert Selection  Geoprocessing  Customize tindows  Help

D@8 @@ x (00 b -[mm S ERE 0 Fe g » %o ANl 2 2| BEIE g
QAN M« E-U iy @7/ FEle NSRBI

=l &7 Layers

O Populasi per Kata

# O Populasi per Kecamatan
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Gambar 2.24 HTML Popup

Ketika anda meng-klik sebuah fitur di layer peta menggunakan tool HTML
Popup, ArcMap akan menampilkan seluruh kolom data atribut. Anda dapat

mengatur kolom apa saja yang ingin ditampilkan dengan mengikuti langkah-

langkah berikut ini:
1. Klik-ganda pada nama layer di kotak Table Of Contents

2. Padajendela Layer Properties yang muncul, klik pada tab Fields

3. Pilih fields apa saja yang ingin ditampilkan
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Gambar 2.25  Memilih daftar fields yang ditampilkan pada HTML Popup

4. Jika diperlukan, anda dapat menggunakan nama alias untuk field yang

ditampilkan.

5. Klik tombol OK.

2.9 Membuat MapTips

Ketika anda menggerakkan kursor mouse anda diatas sebuah fitur (mouse
hover) dalam dokumen peta, dimungkinkan untuk menampilkan satu field data
atribut atau bahkan sebuah expression dari fitur tersebut sebagai MapTip. Untuk
mengkonfigurasi MapTip, ikuti langkah-langkah berikut ini:

1. Klik-ganda pada nama layer di kotak Table Of Contents

2. Pada jendela Layer Properties yang muncul, klik pada tab Display
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3. Padakotak Display Expression, klik checkbox “Show MapTips using the display

expression”. Langkah ini akan mengaktifkan Map Tips untuk menampilkan field

atribut yang telah dipilih dari Field dropdown (lihat gambar 2.26).
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Gambar 2.26

Mengaktitkan MapTip

4. Jika diperlukan, anda dapat mengatur MapTip supaya menampilkan informasi

berdasarkan sebuah expression dengan cara klik tombol Expression kemudian

ketikkan expression yang diinginkan pada kotak yang disediakan (lihat gambar
2.26 diatas).

5. Klik tombol OK.
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Gambar 2.27  Tampilan MapTip menggunakan expression

2.10 Latihan

1. Jalankan ArcMap dan buat sebuah dokumen peta baru. Beri nama dokumen peta
anda nrp_bab02.mxd!

2. Buatlah sebuah peta Choropleth untuk populasi penduduk di kabupaten-
kabupaten di Jawa Timur

3. Buatlah sebuah Group Layer dan beri nama “Populasi per Kecamatan™

4. Tambahkan layer peta tematik Kabupaten.shp dan Kecamatan.shp pada Group
Layer yang telah anda buat pada langkah sebelumnya

5. Buat peta Choropleth untuk populasi penduduk di kecamatan-kecamatan di
Jawa Timur

6. Atur supaya layer Kabupaten tidak tampil ketika skala peta lebih besar dari
1:400.000
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Atur supaya layer Kecamatan hanya tampil pada skala peta antara 1:1.500.000
dan 1:200.000

Buatlah sebuah Group Layer baru dan beri nama “Supermarket di Jawa Timur”.
Tambahkan beberapa layer peta tematik dan buatlah peta titik untuk semua
supermarket di Jawa Timur. Lakukan navigasi peta seperlunya.

Ulangi lagi soal no 9 untuk membuat peta titik semua hotel, hostel, dan motel

di seluruh Jawa Timur.
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